
.::: DIGITAL COLLECTION OF UPT PERPUSTAKAAN UNSOED :::.

31

DAFTAR PUSTAKA

Badan Standardisasi Nasional. 2008. [SNI] Standar Nasional Indonesia Nomor 
3932:2008. Tentang Mutu Karkas dan Daging Sapi. Jakarta.

BPS. 2013. Angka Sementara Hasil Sensus Pertanian 2013.
http://st2013.bps.go.id/st2013esya/booklet/st3302.pdf. diakses tanggal 1 
oktober 2015.

Badriyah, N. 2014. Kesesuaian Rumus Schoorl Terhadap Bobot Badan Sapi 
Peranakan Ongole (P.O). Jurnal Eksakta., 2(2) : 99-158.

Battaglia R.A. 2007. Hand Book of Livestock Management. 4th edition. Pearson 
Prentice Hall. Upper Sade River. Ney Jersey.

Blakely, J. dan D.H. Bade. 1991. The Science of Animal Husbandry.4th Edition. 
Terjemahan : B. Srogandono. Universitas Gadjah Mada Press. Yogyakarta.

Ghozali, I. 2005. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. Badan 
Penerbit, Universitas Diponegoro. Semarang.

Harapin, H. dan N. Rugayah.  2009. Persentase Karkas Sapi Bali pada Berbagai 
Berat Badan dan Lama Pemuasaan Sebelum Pemotongan. Seminar Nasional 
Teknologi Peternakan dan Veteriner, 2009. Universitas Haluoleo. Kendari.

J. Supranto. 2001. Statistik Teori dan Aplikasi. Cetakan Kedua. Erlangga. Jakarta: 
Rajawali.

Kadarsih, S. 2003. Peranan Ukuran Tubuh Terhadap Bobot Badan Sapi Bali di 
Provinsi Bengkulu. Jurnal Penelitian UNIB, IX (1) : 45-48. 

Lestari, C.M.S., Hudoyo, Y. dan Dartosukarno, S. 2010. Proporsi Karkas dan 
Komponen-Komponen Non Karkas Sapi Jawa di Rumah Potong Hewan 
Swasta Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes. Seminar Nasional 
Teknologi Peternakan dan Veteriner. Hal : 296- 300, 2010. 

Marcelina, R., dan Saftiyaningsih, K.A. 2012. Eksplorasi Kulit Sapi dan Ragam 
hias Dayak dengan teknik Laser Cutting dan Laser Engraving untuk 
Aksesoris Fashion. Jurnal Tingkat Sarjana Bidang Senirupa dan Desain
No.1.

M. Nazir. 1988. Metode Penelitian. Ghalia Indonesia. Jakarta.

McGee, M, Keane MG, Neilan R, Moloney AP, and Caffrey PJ. 2008. Non 
carcass parts and carcass composition of high dairy genetic merit Holstein, 
standard dairy genetic merit Friesian and Charolais x Holstein-Friesian 
steers. Irish J of Agr and Food Research 47 : 41-51



.::: DIGITAL COLLECTION OF UPT PERPUSTAKAAN UNSOED :::.

32

Ni’am, H.U.M., Purnomoadi, A., dan Dartosukarno, S. 2012. Hubungan Antara 
Ukuran-Ukuran Tubuh dengan Bobot Badan Sapi Bali Betina ada Berbagai 
Kelompok Umur. Animal Agriculture Journal., 1(1). 541-556. 

Pane, I. 1986. Pemuliabiakan Ternak Sapi. PT. Gramedia Jakarta.

Panjono., Rusman., dan Sakti, A.A. 2013. Tingkat Hubungan Antara Variabel 
Penduga Bobot Daging (Carcass Cutability) Karkas Segar Sapi Simpo dan 
Limpo Jantan. Berita Biologi 12(3):277-284. Desember, 2013. 

Purnomo, E. 1987. Pengetahuan Dasar Teknologi Penyamakan Kulit. Akademi 
Teknologi Kulit. Yogyakarta.

Rahaldo, P. 2012. Persentase karkas, non karkas dan jeroan Sapi Brahman Cross
pada berbagai ukuran bobot hidup. Skripsi. Fakultas Kedokteran Hewan. 
Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Saka, I.K., Suranjaya, I.G., dan Budiarta, I.G.K. 1997. Efek Jenis Kelamin 
Terhadap Susut Bobot Badan dan Beberapa Karakter Karkas Sapi Bali di 
Rumah Potong Umum Pesanggaran, Denpasar. Media Veteriner 4(3). 39-50.

Sarwono, J. 2006. Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif. Graha Ilmu, 
Yogyakarta.

Singarimbun, M., dan S. Effendi. 1989. Metodologi Penelitian Survei. LP3ES. 
Jakarta.

Soedharmono. 1982. Pembentukan Kota Administratif Purwokerto. Lembaran 
Negara Tahun 1982 Nomor 61.

Sudarmono, A.S. dan Y.B. Sugeng. 2008. Sapi Potong. Penebar Swadaya. Jakarta.

Sugiyono. 2004. Metode Penelitian Bisnis. Bandung : CV Alfabeta.

Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. CV. Alfabeta. 
Bandung.

Suryadi. 2006. Pengaruh Bobot Potong Terhadap Kualitas Dan Hasil Karkas Sapi 
Brahman Cross. Jurusan Peternakan Politeknik Negeri Jember. Jember.
Jurnal. Indon.Trop.Anim.Agric. 31 [1].

Talib, C. dan A.R. Siregar. 1999. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Pertumbuhan Pedet PO dan Cross Breednya dengan Bos Indicus dan Bos 
Taurus dalam Pemeliharaan Tradisional. Seminar Nasional Peternakan dan 
Veteriner 1-2 Desember 1998 : 200-207.

Tillman, A.D., H. Hartadi, S. Reksohadiprodjo, S. Prawirokusumo dan 
Labdosoekojo. 1998. Ilmu Makanan Ternak Dasar. Cetakan ke-4.  Gadjah 
Mada University Press. Yogyakarta.



.::: DIGITAL COLLECTION OF UPT PERPUSTAKAAN UNSOED :::.

33

Williamson, G. Dan W.J.A. Payne. 1993. Pengantar Peternakan di Daerah 
Tropis. Gadjah Mada University Press. Yogyakarta.

Wirartha, I.N. 2006. Metodologi Sosial Ekonomi. Andi Offset. Yogyakarta.

Wisnu, P., M.D. Rudyanto. Dan I.K. Suada. 2014. Hubungan Umur, Bobot dan 
Karkas Sapi Bali Betina yang Dipotong di Rumah Potong Hewan Temesi. 
Indonesia Medicus Veterinus., 3(1) : 37 – 42.

Y. Maria., S. Undang., dan Y. Endang. 2012. Persentase Karkas, Tebal Lemak 
Punggung dan Indeks Perdagingan Sapi Bali, Peranakan Ongole dan 
Australian Commercial Cross. Fakultas Peternakan Universitas Padjajaran. 
Sumedang.


